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ABSTRAK 

 

Kekerasan seksual yang terus berkembang mempengaruhi makna kekerasan seksual 

secara tidak mutlak. Melalui film, isu sosial di tengah masyarakat bisa diangkat dan disuguhkan 

kepada penonton untuk menerima pengetahuan baru, data, fakta, pandangan dan pikiran dalam 

kemasan realitas sebuah film. Film juga salah satu bentuk media yang berperan dalam 

mengkontruksikan makna. Salah satu film yang membahas isu sosial adalah Film Pendek Demi 

Nama Baik Kampus yang tayang di Youtube Cerdas Berkarakter Kemendikbud RI yang 

menceritakan mengenai kekerasan seksual terhadap perempuan di Perguruan Tinggi. Penelitian 

ini bertujuan untuk mendeskripsikan makna kekerasan seksual terhadap perempuan di Perguruan 

Tinggi pada Film Pendek Demi Nama Baik Kampus di Youtube Cerdas Berkarakter 

Kemendikbud RI. Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan teori 

semiotika Roland Barthes. Selanjutnya, data dianalisis melalui dokumentasi berupa pengamatan 

pada setiap adegan yang berkaitan dengan kekerasan seksual terhadap perempuan berdasarkan 

jenis kekerasan seksual yang dikemukakan oleh Komnas Perempuan. Dalam hal tersebut, 

peneliti menemukan adanya sebuah penafsiran baru mengenai kekerasan seksual yang terdapat 

pada Film Pendek Demi Nama Baik Kampus yaitu setiap perbuatan menghina, melecehkan, 

mengancam dan/atau menyerang tubuh, karena ketimpangan relasi kuasa dan/atau gender, yang 

berakibat atau dapat berakibat penderitaan psikis dan/atau fisik secara verbal maupun non-verbal 

termasuk yang mengganggu kesehatan mental seseorang dan hilang kesempatan melaksanakan 

pendidikan dengan aman dan optimal. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dalam Film 

Pendek Demi Nama Baik Kampus memberi pengetahuan bagi masyarakat mengenai penafsiran 

baru kekerasan seksual dan jenis-jenis kekerasan seksual yang sering terjadi di lingkungan 

Perguruan Tinggi.  

Kata kunci : Film Pendek, Kekerasan Seksual, Semiotika, Makna 
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ABSTRACT  

Sexual violence that continues to grow affects the meaning of sexual violence in an 

unconditional way. Through film, social issues in society can be raised and presented to the 

audience to receive new knowledge, data, facts, views and thoughts in the reality of a film. Film 

is also a form of media that plays a role in constructing meaning. One of the films that discusses 

social issues is the Short Film For the Good Name of Campus which is broadcast on the 

Indonesian Ministry of Education and Culture's Smart Character YouTube which tells about 

sexual violence against women in tertiary institutions. This study aims to describe the meaning of 

sexual violence against women in tertiary institutions in the Short Film For the Good Name of 

the Campus on Youtube Smart Character Kemendikbud RI. Researchers used descriptive 

qualitative research methods with Roland Barthes' semiotic theory. Furthermore, the data was 

analyzed through documentation in the form of observations in every scene related to sexual 

violence against women based on the type of sexual violence proposed by Komnas Perempuan. 

In this case, the researcher found a new interpretation of sexual violence contained in the Short 

Film For the Good Name of Campus, namely every act of insulting, harassing, threatening 

and/or attacking the body, because of an imbalance in power relations and/or gender, which 

results in or can result in verbal and non-verbal psychological and/or physical suffering, 

including those that interfere with a person's mental health and lose the opportunity to carry out 

education safely and optimally. Thus, it can be concluded that the Short Film For the Good 

Name of Campus provides knowledge for the public regarding new interpretations of sexual 

violence and types of sexual violence that often occur in tertiary institutions. 

Keywords: Short Film, Sexual Violence, Semiotics, Meaning 

 

PENDAHULUAN 

 

Kekerasan seksual merupakan permasalahan sosial yang serius dan salah satu 

permasalahan kesehatan publik yang kompleks. United Nation Women (UN Women) mengatakan 

bahwa adanya peningkatan yang signifikan kasus kekerasan yang menimpa perempuan pada 

beberapa tahun belakang. Secara global, kasus kekerasan seksual menimpa 736 juta wanita (UN 

Women, 2021). Kekerasan seksual dapat terjadi di mana saja, termasuk dalam lingkup 

pendidikan. Di antara berbagai jenjang pendidikan, perguruan tinggi menempati urutan pertama 

dalam hal terjadinya kasus kekerasan seksual terbanyak antara tahun 2015-2021 (Komnas 

Perempuan, 2021). Melalui  hasil survey Lentera Sintas Indonesia dengan Magdalene.co bersama 

Change.org bahwa 93% orang yang sempat mengalami kekerasan seksual tidak mengadu kepada 

pihak penegak hukum (Zuhra, 2019). Selain itu, pernyataan hasil survey (Ditjen Diktiristek, 

2020) bahwa 77% dosen mengungkapkan kekerasan seksual sempat tumbuh di lingkungan 

kampus dan 63% tidak mengadukan masalah kepada pihak kampus. 

Dilansir dari portal berita online (Nasional.tempo,2021) masalah kekerasan seksual di 

lingkungan Perguruan Tinggi pada 2021 terus bertambah bertepatan dengan banyaknya korban 

yang berani mengungkapkannya seperti yang dilakukan oleh dosen di Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas Sriwijaya diduga melecehkan sebagian anak didiknya. 

Masalah ini bermulai dari laporan anonym seorang mahasiswi di Instagram Unsrifess tanggal 6 

September 2021. Selepas itu, awal November 2021 akun Instagram korps mahasiswa Hubungan 

Internasional Universitas Riau mengupload video yang memuat pengakuan mahasiswi 

dilecehkan oleh Dekan Fisip ketika konsultasi Skripsi. Selanjutnya seorang dosen di Universitas 



Negeri Jakarta berinisial DA diduga melakukan pelecehan seksual serta melayangkan pesan 

bernada merayu atau sexting ke sebagian mahasiswi. 

Perguruan Tinggi yang seharusnya digunakan sebagai tempat menuntut ilmu ternyata 

tidak terlepas dari ancaman kekerasan seksual. Sampai sekarang ini, kekerasan seksual di 

Perguruan Tinggi masih menjadi ancaman serius bagi perempuan. Menurut Catatan Tahunan 

Komnas Perempuan 2022, Sepanjang 2015-2021 data pengaduan kekerasan di dunia pendidikan 

mengalami flutuaktif. Pada 2021 berlangsung pengurangan (9 masalah) dari tahun 2020 (17 

masalah). Sejak pengaduan tersebut Kekerasan Berbasis Gender (KBG) di Perguruan Tinggi 

(PT) menduduki deretan pertama yaitu 35% disusul pesantren atau pendidikan berbasis Agama 

Islam menduduki deretan kedua sebesar 16%, kemudian sekolah SMA/SMK sebanyak 15%. 

Melihat fenomena tersebut sekaligus dalam rangka menyikapi dan menjawab kegelisahan 

dari banyak pihak, pada tanggal 14 Desember 2021 Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset 

dan Teknologi merilis sebuah film pendek bertajuk kekerasan seksual terhadap perempuan di 

Perguruan Tinggi berjudul Demi Nama Baik Kampus di Chanel Youtube Cerdas Berkarakter 

Kemendikbud RI. Film yang disutradarai oleh Andi.T ini dilatarbelakangi oleh ramainya 

masalah kekerasan seksual terhadap perempuan di Perguruan Tinggi yang gempar 

diperbincangkan oleh public pada tahun 2021. Selain itu juga merupakan bagian dari sosialisasi 

Peraturan Pemerintah Pendidikan Kebudayaan (Permendikbud) No 30 tahun 2021 tentang 

Pencegahan dan Penanganan Kekerasan Seksual di Kampus (Permana, 2021). 

Selain film pendek Demi Nama Baik Kampus, tidak banyak film Indonesia yang 

memproduksi film tentang kekerasan seksual terhadap perempuan di Perguruan Tinggi. Dilansir 

dari suara.com (2022) terdapat 2 film Indonesia yang mengangkat tentang kekerasan seksual di 

lingkungan kampus seperti Dear Nathan Thanks You Salma (2022) dan Penyalin Cahaya (2021). 

Di dalam film pendek Demi Nama Baik Kampus ini bercerita mengenai seorang mahasiswi 

bernama Sinta yang tengah bimbingan Skripsi dengan dosen pembimbingnya Pak Arie Santoso. 

Sinta dan Arie mengadakan kesepakatan untuk bimbingan Skripsi pada malam hari. Akan tetapi, 

di malam itu Arie malah memaksa Sinta supaya bersedia diciumnya. Tak hanya itu, Arie juga 

melancarkan aksi kekerasan seksual lainnya yang menyebabkan Sinta trauma dan mengunci diri. 

Meskipun begitu upaya untuk mendapatkan keadilan terhambat oleh rektorat karena kesaksian 

Sinta yang tak dipercaya dan rektor terus-menerus menjaga nama baik kampus dengan 

melindungi dosennya (Permana,2021). 

Studi terkait pemaknaan film kekerasan seksual terhadap perempuan juga sudah banyak 

dilakukan diantaranya penelitian dari Surahman (2020) tentang Female Violence Pada Film 

Marlina Si Pembunuh Dalam Empat Babak yang mengangkat bentuk-bentuk kekerasan melalui 

makna denotative dan connotative bahwa tokoh perempuan pada film tersebut menjadi objek 

kekerasan yang terlihat maupun tidak terlihat. Selain itu, dalam penelitiannya Surahman juga 

menyebutkan bahwa kekerasan seksual memiliki arti sebagai tindakan yang menyasar atau 

ditujukan untuk menyakiti atau merusak organ-organ seksual perempuan ataupun mengarah pada 

penghinaan seksualitas perempuan. Sedangkan penelitian dari Purwatiningsih (2020) tentang 

Representasi Trauma Korban Kekerasan Seksual Pada Tokoh May Dalam Film 27 Step Of May 

untuk melihat bagaimana film tersebut  mengangkat kisah korban pemerkosaan saat tragedi 

kerusuhan 1998.  Dalam penelitiannya, Purwatiningsih juga menyebutkan bahwa kekerasan 

seksual merupakan segala bentuk sentuhan yang tidak senonoh dan menemukan adanya gejala 

trauma kekerasan seksual pada tokoh May. Penelitian yang dilakukan oleh Nugroho (2022) 

menemukan adanya sebuah mitos yang terbangun pada susunan beberapa adegan di film 

penyalin cahaya mengenai perilaku eksploitasi tubuh dalam sebuah seni instalasi dan perilaku 



eksploitasi tubuh ini merupakan segala bentuk pemanfaatan organ tubuh seksual atau organ 

tubuh lain dari seseorang untuk mendapatkan keuntungan.  

Penelitian ini untuk melengkapi penelitian-penelitian sebelumnya yang juga mengangkat 

tema-tema serupa yang menyinggung tentang kekerasan seksual terhadap perempuan. Secara 

umum, penelitian ini cenderung menghasilkan temuan senada mengenai penggambaran 

kekerasan seksual terhadap perempuan, dan secara khusus penelitian ini membahas tentang 

kekerasan seksual pada perempuan di lingkungan Perguruan Tinggi dalam film pendek Demi 

Nama Baik Kampus. Di penelitian sebelumnya, dengan objek yang berbeda terdapat perbedaan 

penafsiran mengenai kekerasan seksual. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa penafsiran 

mengenai kekerasan seksual akan terus berkembang seiring dengan perkembangan kekerasan 

seksual yang terjadi di tengah masyarakat. Jadi, karena hal tersebut peneliti ingin menganalisis 

makna kekerasan seksual dengan menggunakan film pendek Demi Nama Baik Kampus sebagai 

objek untuk menafsirkan makna kekerasan seksual terhadap perempuan di Perguruan Tinggi 

apakah terdapat persamaan atau perbedaan dalam penafsiran makna dengan hasil penelitian 

terdahulu. 

 

RUMUSAN MASALAH  

 

Bagaimana makna kekerasan seksual terhadap perempuan di Perguruan Tinggi pada film pendek 

Demi Nama Baik Kampus di Youtube Cerdas Berkarakter Kemendikbud RI? 

 

METODE PENELITIAN 

 

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan menggunakan analisis 

semiotika untuk merepresentasikan suatu tanda, simbol, atau teks yang terdapat pada Film 

Pendek Demi Nama Baik Kampus di Youtube Cerdas Berkarakter Kemendikbud RI.  

 Teknik analisis data menggunakan analisis semiotika Roland Barthes, berupa analisis 

teks pada Film Pendek Demi Nama Baik Kampus di Youtube Cerdas Berkarakter Kemendikbud 

RI. Analisis dilakukan dengan menguraikan scene-scene yang terdapat pada Film Pendek Demi 

Nama Baik Kampus yang dianggap menggambarkan kekerasan seksual thadap perempuan di 

perguruan tinggi. Analisis atas scene-scene tersebut akan membentuk pemaknaan peneliti pada 

kekerasan seksual terhadap perempuan di perguruan tinggi dalam film pendek secara denotasi, 

konotasi, dan mitos.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Talbel 1. Alnallisis Taltalraln I Scene 2 

Shot Diallog/Sualral/Teks Visuall 

Medium 

close up 

Palk Alrie : suka l 

olalhralgal? 

Sintal : sukal, yal... 

kaldalng-kaldalng ke 

gym. kenalpal ? 

Palk Alrie : kelialtaln 

balnget halsilnya l, Balgus 

baldaln kalmu. Paldalt.  



Gambar 1 : Palk A lrie mengomentalri 

balgialn tubuh Sintal (menit 4:16) 

Penalnda Peta lndal 

Paldal scene ini terdalpalt Palk Alrie 

daln Sinta l yalng sedalng berbincalng 

di mejal rualngaln Palk Alrie. Palk Alrie 

ya lng duduk disebela lh Sintal denga ln 

baldaln menyalmping mengha ldalp 

Sintal yalng terus menunduk engga ln 

menaltalp Palk Alrie. Dallalm scene ini 

terdalpalt diallog Palk Alrie yalng 

mengomentalri hall di lualr 

pembalhalsaln proposall skripsi ya litu 

pernyaltalaln Palk Alrie tentalng baldaln 

Sintal yalng balgus daln paldalt. Sintal 

ya lng mendenga lr perkaltalaln Palk 

Alrie tersebut meralsal tidalk nyalmaln. 

Hall itu terbukti dengaln palndalngaln 

Sintal yalng menunduk ke ba lwa lh 

ketikal Palk Alrie mengaljalknya l 

berbicalral. 

Diallog ya lng terdalpalt paldal scene ini 

menunjukkaln aldalnyal indikalsi 

pelecehaln seksuall ya lng dilalkukaln oleh 

Palk Alrie kepaldal Sintal. Hall tersebut 

muncul paldal salalt Sintal meralsal tidalk 

nyalmaln ketikal Palk Alrie 

membicalralkaln tubuhnyal daln 

kecemalsaln Sintal dengaln enggaln 

menaltalp lalwaln bicalralnyal. 

 

Talbel 2. Alnallisis Taltalraln I Scene 2 

Shot Diallog/Sualral/Teks Visuall 

Medium 

close up 

Palk Alrie : Sintal, kalmu 

lalkuin alpal aljal ya lng 

kalmu perlu lalkukaln. 

Kallo kalmu balik salmal 

salya l, salya l alkaln lebih 

balik salmal kalmu. kallo 

kalmu salngalt balik 

salmal salya l, walh nilali 

kalmu bisal seraltus. 

Tenalng 

Sintal : Nggalk! salya l 

perlu ke kalmalr malndi. 

Palk Alrie : Duduk dulu 

sini. Nggalk palpal. 

 
Gambar 2 : Palk A lrie mencoba l 

mencium Sintal (menit 5:07) 

 

Penalnda Peta lndal 

Paldal scene ini memperlihaltkaln 

Palk A lrie yalng mencoba l 

mendekaltkaln waljalhnya l kepalda l 

Sintal dengaln membisikaln kallimalt 

ralyualn seperti jikal Sintal menuruti 

semual keinginaln Palk Alrie, ial alkaln 

Visuall yalng terdalpalt paldal scene ini 

menunjukkaln aldalnyal indikalsi 

pelecehaln seksuall lalnjutaln dalri scene 

sebelumnya l yalng dilalkukaln Palk Alrie 

kepaldal Sintal. Hall tersebut didukung 

paldal salalt Palk Alrie menyentuh balgialn 



mendalpaltkaln nilali sempurnal. 

Selalin membisikaln kaltal-kalta l 

tersebut, Palk Alrie jugal memegalng 

tubuh Sintal dengaln membelali 

ralmbut daln balhu belalkalngnya l 

sertal mendekaltkaln waljalhnya l 

mencobal mencium Sintal. 

tubuh Sintal seperti kepallal daln 

balhunya l. Palk Alrie memalnfalaltkaln 

realksi tubuh Sintal yalng tegalng kalrena l 

sentuhalnnyal dengaln mendekaltkaln 

waljalhnyal untuk mencobal mencium 

Sintal. Tetalpi sebelum berhalsil 

menciumnya l, Sintal tersaldalr daln pergi 

dalri rualngaln tersebut menuju kalmalr 

malndi. 

 

Tabel 3. Analisis Tataran I Scene 3 

Shot Diallog/Sualral/Teks Visuall 

Medium 

close up 

Palk Alrie : Kalmu sensi 

balnget sih? Salya l 

nggalk ngalpal-ngalpalin! 

Sintal : Salyal perlu ke 

kalmalr malndi Palk. 

Palk Alrie : Salyal malu 

malsuk! 

Sintal : Nggalk..  
Gambar 3 : Palk Alrie memalksal malsuk 

ke dallalm kalmalr malndi yalng di tempalti 

Sintal (menit 5:36) 

Penalndal Petalndal 

Paldal scene ini dengaln 

pencalhalyalaln yalng minim terdalpalt 

aldegaln Palk Alrie ya lng sedalng 

mendorong pintu kalmalr malndi 

ya lng Sintal tempalti daln 

memalksalnyal untuk malsuk. Hall 

tersebut dalpalt dilihalt dalri diallog 

ya lng diucalpkaln Palk Alrie. 

Sementalral Sintal sudalh berusalha l 

untuk menalhaln pintu talpi ial kallalh 

tenalgal oleh Palk Alrie. 

Diallog yalng terdalpalt paldal scene ini 

menunjukkaln pemalnfalaltaln kekualsalaln 

ya lng dimiliki oleh Palk Alrie dengaln 

memalksal Sintal untuk membukalkaln 

pintu untuknyal. 

 

 

 

 

 

 



Talbel 4. Alnallisis Taltalraln I Scene 3 

Shot Diallog/sualral/teks Visuall 

Medium 

close up 

Palk Alrie : Kalmu 

jalngaln pernalh beralni 

ngomong salmal sialpal-

sialpal. Kallo kalmu 

beralni ngomong, halbis 

kalmu! palhalm? 

 
Gambar 4 : Palk Alrie memalksal Sinta l 

untuk tidalk membukal mulut kepalda l 

oralng lalin (menit 6:01) 

  Penalndal Petalndal 

Paldal scene ini memperlihaltkaln 

balgalimalnal Palk Alrie menekaln 

Sintal untuk tidalk berbicalral kepalda l 

sialpal-sialpal mengenali 

perbualtalnnya l salalt bimbingaln 

skripsi. Hall ini jugal di dukung 

dengaln gesture Palk Alrie ya lng 

mencengkralm dalgu daln pipi Sintal 

sertal talngaln ya lng menunjuk-

nunjuk ke alralh Sintal. 

Diallog yalng terdalpalt paldal scene ini 

menunjukkaln aldalnyal indikalsi 

intimidalsi seksuall yalng dilalkukaln Palk 

Alrie kepaldal Sintal. Hall ini didukung 

dengaln gesture daln ekspresi Palk Alrie 

ya lng terlihalt alrogaln dengaln sorot 

maltalnya l yalng taljalm. Terlebih ketika l 

Palk Alrie berhalsil malsuk ke dallalm 

kalmalr malndi daln mulali mendekalt ke 

alralh Sintal. Palk Alrie lalntals 

menghalmpiri Sintal yalng ketalkutaln di 

pojokaln salmbil melontalrkaln kallimalt 

alncalmaln kepaldal Sintal untuk tutup 

mulut altals kejaldialn yalng menimpalnya l. 

Selalin itu gesture Sintal yalng dialm, 

menalngis ketalkutaln, menghindalri 

kontalk maltal dengaln Palk Alrie 

menggalmbalrkaln balhwal dirinya l 

meralsal terintimidalsi dengaln alncalmaln 

ya lng diucalpkaln oleh Palk Alrie. 

 

Talbel 5. Alnallisis Taltalraln I Scene 5 

Shot Diallog/sualral/teks Visuall 

Medium 

shot 

Palk Rektor : Alndallalh 

ya lng berusalhal meralyu 

daln mencium Palk 

Alrie, dallalm upalya l 

meralih nilali tinggi daln 

walktu Palk Alrie 

menolalk ralyualn alndal, 

alndal mengalncalm alkaln  



menuduh dial 

menyeralng alndal. 

Sintal : Itu nggalk bener 

palk, dial ya lng 

menyeralng salya l. Dial 

ya lng bohong Palk!" 

Gambar 5 : Palk Rektor membelal da ln 

beraldal di pihalk Palk A lrie (menit 12:30) 

 

 
Galmbalr 6 : Sintal berusalhal membela l 

diri (detik 12:46) 

Penalndal Petalndal 

Paldal scene ini terdalpalt Palk Rektor 

ya lng tengalh membelal Palk Alrie 

altals tuduhaln ya lng menimpalnya l 

daln pembelalaln Sintal altals dirinya l 

ketikal mendengalr kesallalhaln 

tersebut dilempalrkaln paldalnya l. 

Diallog yalng terdalpalt paldal scene ini 

menunjukkaln aldalnyal victim blalmming 

ya lng dilalkukaln oleh Palk Alrie. Palk 

Alrie sebalgali pelalku memutalr cerita l 

dengaln menuduh Sintal yalng 

meralyunyal untuk mendalpaltkaln nilali 

tinggi. 

 

Talble 6. Alnallisis Taltalraln I Scene 5 

Shot Diallog/Sualral/Teks Visuall 

Medium 

shot 

Palk Rektor : Tolong 

talndal talngalni ini 

sekalralng. 

Sintal : Alpal ini Palk? 

Palk Rektor : Suralt ini 

menalrik tuduhaln alnda l 

terhaldalp Palk Alrie daln 

jugal menalrik 

permintalaln alndal algalr 

Palk Alrie dipecalt. 

Sebalgali imballaln, Palk 

Alrie daln pihalk kalmpus 

sudalh sepalkalt tidalk 

alkaln menuntut alndal ke 

pengaldilaln kalrena l 

sudalh mencemalrkaln 

nalmal balik Palk Alrie 

daln mencemalrkaln 

nalmal balik kalmpus. 

Jaldi malsallalhnya l kita l 

 
Gambar 7 : Palk Rektor memalksal Sinta l 

untuk menalndaltalngalni suralt 

pernyaltalaln untuk menutup kalsus 

tersebut (menit 13:58) 

 



bisal selesalikaln disini 

sekalralng jugal. 

Sintal : Salyal tidalk bisa l 

talndal talngaln. 

Palk Rektor : Halrus 

Sintal! Demi Nalma l 

Balik Kalmpus. Kallalu 

tuduhaln alndal seperti ini 

kital bialrkaln begitu saljal, 

balgalimalnal reputalsi 

kalmpus ini? 

Penalndal Petalndal 

Paldal scene ini memperlihaltkaln 

Palk Rektor yalng menyeralhkaln 

malp berisi suralt pernya ltalaln dalmali 

kepaldal Sintal. Suralt itu berisi 

pernyaltalaln balhwal Sintal menalrik 

tuduhalnnya l kepaldal Palk Alrie daln 

konsekuensi yalng halrus 

ditalnggung. 

Diallog yalng terdalpalt paldal scene ini 

menunjukkaln aldalnyal indikalsi 

eksploitalsi seksuall kalrenal aldegaln Pa lk 

Rektor yalng memalksal Sintal untuk 

menalndaltalngalni suralt tersebut dengaln 

menutup kalsus tersebut yalng bertujualn 

mendalpaltkaln keuntungaln sepihalk 

ya litu menjalgal nalmal balik kalmpus 

supalya l tidalk tercemalr daln menjaldi 

perbincalngaln publik kalrenal kalsus 

kekeralsaln seksuall di lingkupaln 

kalmpus. 

 

Talble 7. Alnallisis Taltalraln I Scene 6 

Shot Diallog/Sualral/Teks Visual 

Big 

Close 

Up 

Ririn : Sin lu udah 

lihat tweet di 

medsos?  

Sinta : Tweet apa? 

Ririn : Katanya lu 

maksa Pak Arie 

untuk ngeseks sama 

lu. Terus dia nggak 

mau, lu nuduh dia 

nyerang lu? 

Sinta : Rin semua itu 

nggak bener, gue 

nggak… 

Ririn : Lo enggak 

kasian sama Pak 

Arie? Dia baik banget 

lho! 

 
Gambar 8 : Ririn memberi tahu kepada 

Sinta mengenai tweet pemberitaannya 

dengan Pak Arie di media sosial (menit 

15:36) 

 



 
Gambar 9 : Sinta membaca komentar 

teman-temannya mengenai tweet 

pemberitaannya dengan Pak Arie yang 

beredar di media sosial (menit 16:00) 

 

Penanda  Petanda 

Pada scene ini memperlihatkan 

Ririn yang menghubungi Sinta 

melalui pesan Whatsapp 

mengenai tweet 

pemberitaannya dengan Pak 

Arie yang sedang ramai dibahas 

oleh teman-teman kampusnya 

di media sosial. 

Diallog dan visual yalng terdalpalt palda l 

scene ini menunjukkaln aldalnyal indikalsi 

Kekerasan Berbasis Gender Online 

(KBGO) yaitu pencemaran nama baik 

karena ulasan buruk, fitnah, serta kabar 

bohong atau yang disebut dengan 

defamation seperti yang terdapat dalam 

scene 6.  Sedangkan kenyataan yang 

terjadi bertolakbelakang dengan 

pemberitaan yang beredar di sosial media 

 

Talbel 1. Alnallisis Taltalraln II Scene 2 

Penalndal (signified) Petalndal (signifier) 

 

Galmbalr 1 : Palk Alrie mengomentalri 

Tindalkaln Palk A lrie dallalm scene 

ini memberi kesaln balhwal lalki-

lalki yalng memiliki kekualsalaln 

daln deraljalt yalng lebih tinggi 

cenderung meralsal palntals daln 

memiliki halk untuk bersikalp 

semalunya l termalsuk untuk 



balgialn tubuh Sintal (menit 4:16)  melecehkaln kalum perempualn. 

 

Talbel 2. Alnallisis Taltalraln II Scene 2 

Penalndal (signified) Petalndal (signifier) 

 

Galmbalr 2 : Palk Alrie mencobal mencium 

Sintal (menit 5:07) 

 

Tindalkaln daln perkaltalaln yalng 

diucalpkaln Palk Alrie dallalm 

scene ini membua lt Sintal meralsa l 

tidalk nyalmaln daln ketalkutaln. 

Selalin itu, untuk menunjukkaln 

kepaldal Sintal tentalng kekualsalaln 

ya lng dimilikinyal dengaln 

malksud supalya l Sintal bisal paltuh 

daln mengikuti sesuali 

kehendalknya l. Hall tersebut tentu 

berkalitaln dengaln posisi 

perempualn dallalm budalya l 

paltrialrki dimalnal mereka l 

diposisikaln sebalgali malsya lralkalt 

kelals kedual daln balgalikaln istri 

ya lng halrus paltuh kepalda l 

sualminyal. 

 

 



Tabel 3. Analisis Tataran II Scene 2 

Penalndal (signified) Petalndal (signifier) 

 
Galmbalr 3 : Palk Alrie memalksal malsuk ke 

dallalm kalmalr malndi yalng di tempalti Sintal 

(menit 5:36) 

 

Scene tersebut menggalmbalrkaln 

lalki-lalki yalng meralsal berkualsa l 

daln ingin menunjukkaln 

dominalsinyal terhaldalp 

perempualn. Hall ini didukung 

oleh tindalkaln Palk Alrie salalt 

memalksal Sintal untuk 

membukalkaln pintu untuknyal. 

 

Talbel 4. Alnallisis Taltalraln II Scene 3 

Penalndal (signified) Petalndal (signifier) 

 
Galmbalr 4 : Palk Alrie memalksal Sintal 

untuk tidalk membukal mulut kepaldal 

oralng lalin (menit 6:01) 

Tindalkaln yalng dilalkukaln Palk 

Alrie ditujukaln sebalgali alncalmaln 

untuk menalkut-nalkuti Sintal. 

Lalki-lalki mengalnggalp balhwa l 

kekualsalaln daln kekeralsaln 

merupalkaln bentuk kemalmpualn 

dallalm mendominalsi daln 

mengendallikaln oralng lalin 

sehinggal merekal melalkukaln 

intimidalsi algalr oralng lalin 

meralsal talkut daln malu menuruti 

kemalualnnyal. 

 

Talbel 5. Alnallisis Taltalraln II Scene 5 

Penalndal (signified) Petalndal (signifier) 

 
Galmbalr 5 : Palk Rektor membelal daln 

Perilalku Palk Rektor ketikal 

memproses kalsus Sintal terlihalt 

beralt sebela lh daln tidalk 

menunjukkaln keseriusaln dallalm 

membelal korbaln. Sealkaln 

memberikaln palndalngaln balhwal 

kekeralsaln seksuall yalng diallalmi 

perempualn bukalnlalh hall besalr 

daln tidalk perlu dibesalr-

besalrkaln. 



beraldal di pihalk Palk Alrie (menit 12:30) 

 

 
Galmbalr 6 : Sintal berusalhal membelal diri 

(detik 12:46) 

 

Talbel 6.  Alnallisis Taltalraln II Scene 5 

Penalndal (signified) Petalndal (signifier) 

 
Galmbalr 7 : Palk Rektor memalksal Sintal 

untuk menalndaltalngalni suralt pernya ltalaln 

untuk menutup kalsus tersebut (menit 

13:58) 

 

Tindalkaln tersebut menunjukka ln 

otoritals yalng dimiliki Palk 

Rektor untuk mema lksal Sintal 

menuruti keingina lnnyal. Aldegaln 

tersebut juga l menunjukkaln 

balhwal dengan memiliki 

kekuasaan kita dapat 

memperintahkan seseorang 

sesuai dengan kehendak kita. 

 

Talbel 7.  Alnallisis Taltalraln II Scene 6 

Penalndal (signified) Petalndal (signifier) 

 

Penggambaran pada scene ini 

merupakan contoh dari victim 

blaming, dimana korban 

disalahkan     atas apa yang 

telah menimpa dirinya. 

Tindakan ini membuat orang-

orang yang tidak mengenal 

korban juga ikut menyalahkan 

dan berpikir bahwa korban 



Gambar 8 : Ririn memberi tahu kepada 

Sinta mengenai tweet pemberitaannya 

dengan Pak Arie di media sosial (menit 

15:36) 

 

 
Gambar 9 : Sinta membaca komentar 

teman-temannya mengenai tweet 

pemberitaannya dengan Pak Arie yang 

beredar di media sosial (menit 16:00) 

 

serta pelaku merupakan dua 

orang yang harus sama-sama 

disalahkan atas peristiwa buruk 

yang terjadi. Kenyataannya, 

tindakan kekerasan seksual 

dilakukan  secara sadar oleh 

pelaku. 

 

Berdasarkan pemaknaan denotasi dalam film pendek ini adalah seorang 

dosen pembimbing (Pak Arie) yang melalkukan kekerasan seksual kepada 

mahasiswinya (Sinta) saat bimbingan skripsi berupa pelecehan seksual, intimidasi 

seksual, eksploitasi seksual, dan Kekerasan Berbasis Gender Online (KBGO). 

Selanjutnya makna konotasinya adalah kuatnya pemahaman patriarki dengan 

menghasilkan relasi kuasa. Pemanfaatan kuasa disini ialah pihak superior yaitu 

jajaran Universitas yang membungkam pihak inferior yaitu mahasiswinya untuk 

menutup kasus yang terjadi demi menjaga nama baik institusi. Sedangkan mitos 

dalam film ini ditunjukkan oleh adanya sikap tenang Pak Rektor dalam 

menanggapi kasus tersebut, seakan kasus kekerasan seksual di lingkungan 

kampus bukan masalah yang besar. Kekerasan seksual pada perempuan kurang 

mendapatkan perhatian khusus karena dianggap sebagai permasalahan moralitas 

semata, sehingga kejadian kekerasan seksual pada perempuan menjadi pola yang 

terus berulang.  

Hal ini juga sesuai dengan pernyataan dari (Komnas Perempuan, 2020) 

yang menyebutkan bahwa kekerasan Seksual menjadi lebih sulit untuk diungkap 

dan ditangani dibandingkan kekerasan terhadap perempuan lainnya karena sering 

dikaitkan dengan konsep moralitas masyarakat. Perempuan dianggap sebagai 

simbol kesucian dan kehormatan, karenanya ia dipandang sebagai aib ketika 

mengalami kekerasan seksual, misalnya perkosaan. Korban juga sering disalahkan 

sebagai penyebab terjadinya kekerasan seksual. Ini membuat korban seringkali 

bungkam. Selain itu, dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP), 

kejahatan kekerasan seksual seperti perkosaan dianggap sebagai pelanggaran 

terhadap kesusilaan. Pengkategorian ini tidak hanya mengurangi derajat 



perkosaan yang dilakukan, namun juga menciptakan pandangan bahwa kekerasan 

seksual merupakan persoalan moralitas semata yang melanggar norma kesusilaan 

(Fauziyah, 2017). 

Jadi, dari pemaknaan denotasi, konotasi, dan mitos dapat ditarik 

kesimpulan bahwa penafsiran makna kekerasan seksual dalam Film Pendek Demi 

Nama Baik Kampus adalah setiap perbuatan menghina, melecehkan, mengancam 

dan/atau menyerang tubuh, karena ketimpangan relasi kuasa dan/atau gender, 

yang berakibat atau dapat berakibat penderitaan psikis dan/atau fisik secara verbal 

maupun non-verbal termasuk yang mengganggu kesehatan mental seseorang dan 

hilang kesempatan melaksanakan pendidikan dengan aman dan optimal. 

 

KESIMPULAN 

 

Selalin terdalpalt penalngalnaln dallalm menyikalpi kalsus kekeralsaln seksuall di lingkungaln 

Pergurualn Tinggi, peneliti menemukaln 4 scene ya lng merepresentalsikaln kekeralsaln seksuall 

terhaldalp perempualn alntalral lalin pelecehaln seksuall, intimidalsi seksuall, eksploitalsi seksuall, dan 

Kekerasan Berbasis Gender Online (KBGO). Selalnjutnyal, scene tersebut dialnallisis secalra l 

denotalsi, konotalsi, mitos daln dalpalt ditalrik kesimpulaln balhwa penafsiran l malknal kekeralsaln 

seksuall paldal perempualn di Pergurualn Tinggi dallalm film pendek demi nalmal balik kalmpus aldallalh 

setialp perbualtaln menghinal, melecehkaln, mengancam daln/altalu menyeralng tubuh, kalrena l 

ketimpalngaln relalsi kualsal daln/altalu gender, yalng beralkibalt altalu dalpalt beralkibalt penderitalaln psikis 

daln/altalu fisik secalral verball malupun non-verball termalsuk ya lng menggalnggu kesehaltaln mentall 

seseoralng daln hilalng kesempaltaln melalksalnalkaln pendidikaln dengaln almaln daln optimall. Aldalpun 

baltalsaln kekeralsaln verball ya lng di balhals dallalm penelitialn ini aldallalh menghinal oralng lalin, 

merendalhkaln altalu menjaltuhkaln halrgal diri oralng lalin, mengalncalm, daln melecehkaln. Sedalngkaln 

kekeralsaln non-verball meliputi meletalkkaln talngaln di balhu, memegalng pipi, mengusalp ralmbut 

talnpal izin, berdiri altalu duduk terlallu dekalt yalng menimbulkaln ralsal tidalk nyalmaln, taltalpaln 

seksuall, maltal menggodal, seringali kalsalr daln taljalm sertal memposting pesaln ke forum public 

(sosiall medial). 
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